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In today's digital era, archive management documents manually is considered 
inefficient and vulnerable to damage or loss of data. data loss. Therefore, a system is 

needed that is capable of managing digital archive documents digitally to be more 

effective and secure. This research aims to design and build a web-based digital 

document archive application system at the Kediri City Public Works and Spatial 
Planning Office. application system at the Kediri City Public Works and Spatial 

Planning Office. Research This research uses the System Development Life Cycle 

SDLC method method which includes planning, analysis, design, implementation, and 

maintenance. The result of this research is a web-based digital document archive 
application system that is able to store, manage, and access documents.application 

system that is able to store, manage, and access documents easily and quickly. easily 

and quickly. This system is expected to improve work efficiency at Kediri City Public 

Works and Spatial Planning Office 
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Dalam era digital saat ini, pengelolaan arsip dokumen secara manual 

dianggap tidak efisien dan rentan terhadap kerusakan atau kehilangan data. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem yang mampu mengelola arsip 

dokumen secara digital agar lebih efektif dan aman. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan membangun sistem aplikasi arsip dokumen digital 

berbasis web di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Kediri. 

Penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle SDLC 

yang meliputi perencanaan, analisis, desain, implementasi, dan 

pemeliharaan. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem aplikasi arsip 

dokumen digital berbasis web yang mampu menyimpan, mengelola, dan 

mengakses dokumen dengan mudah dan cepat. Sistem ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi kerja di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kota Kediri. 
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1. PENDAHULUAN 
Dengan perkembangan di era teknologi globalisasi saat ini, kebutuhan atas informasi kian bertambah tinggi, 

sehingga terdapat berbagai macam instansi ataupun perusahaan, harus sudah menjalankan modifikasi sehingga dapat 

bersaing dalam meningkatkan kualitas kerja yang profesional, seperti sistem yang terkomputrisasi di dalam sebuah 

instansi atau perusahaannya. Arsip digital ini berfungsi sebagai media penyimanan dan dapat ditampilkan kembali 

bila sewaktu-waktu diperlukan data dapat diambil kembali dengan mudah, maka akan sangat membantu pengambilan 

keputusan manajemen, menjunjang efisiensi penggunaan sumber daya dan sebagai rujukan historis kinerja dari suatu 

organisasi termasuk instansi[12]. Terdapat beberapa instansi-instansi yang belum mengikuti perkembangan dalam 

pengelolaan arsip, khususnya arsip berbasis elektronik. Dan hasil dari sebagian besar masih berupa arsip jenis 

kertas[1]. Hal ini mengakibatkan pada banyaknya arsip kertas. Oleh sebab itu pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam berupa media komputer juga menjadi alasan mengapa arsip harus dikelola secara elektronik. 

Dengan adanya media elektronik seperti komputer dan aplikasi-aplikasi berbasis desktop maupun web dapat 

membantu. 

Salah satu hal yang menjadi alasan agar dikembangkan sistem informasi arsip digital adalah karena arsip 

merupakan dokumen yang sangat penting dan merupakan suatu barang bukti yang mampu berbicara tentang fakta dan 

peristiwa sejarah dalam hal ini kepegawaian di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Kediri dengan harapan 

dapat memberikan arti dan manfaat dalam kehidupan manusia. Sehingga arsip-arsip yang dulunya hanya dapat dilihat 

dan dibaca pada pusat-pusat arsip, kini dapat diakses secara digital dan dan bahkan dapat diakses secara online[10]. 

Arsip dengan tata kelola yang baik tentunya akan bermanfaat bagi pengelolanya dalam hal ini Dinas Pekerjaan 

Umum dan Tata Ruang Kota Kediri terutama ketika dokumen yang sudah dibuat dapat diperoleh kembali dengan 

mudah serta informasi yang dibutuhkan juga akurat tidak bertumpuk satu sama lain yang mempersulit dalam proses 

pencarian datanya, dapat menghemat pembiayaan operasional seperti kertas dan tinta kemudian dengan adanya 

penambahan jaringan berbasis internet tentunya akan lebih mudah untuk dibutuhkan kapanpun dan dimanapun selalgi 

terdapat internet disekitarnya karena kearsipan yang akan dibangun adalah berbasis elektronik sehingga menjadi 

teknologi informasi kearsipan yang maju, Tata kelola arsip elektronik yang baik membutuhkan sumber daya 

pendukung, diantaranya adalah aplikasi yang digunakan, infrasuturktur penunjang sistem otomasi arsip, dan Sumber 

Daya Manusia. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan untuk merancang Sistem Informasi Arsip Digital ini adalah Model SDLC(System 

Development Life Cycle). Metode SDLC (System Development Life Cycle) memungkinkan pengembang 

mengerjakan proses pengembangan aplikasi secara sekuensial atau berurutan. Pendekatan alur pengembangan 

perangkat lunak secara sequential atau terurut dimulai dari analisa, desain, implementasi, pengujian dan tahap 

pendukung atau pemeliharaan. Jika digambarkan, proses perancangan sistem akan seperti berikut : 
 

Gambar 1. Gambar metode SDLC 
 

Proses perancangan sebuah aplikasi menggunakan metode SDLC. Salah satu metode SDLC yang digunakan 

dalam perancangan aplikasi pada penelitian ini adalah metode waterfall. Diawali dengan menganalisis informasi 

kebutuhan dari sistem. Analisis kebutuhan sistem dapat dilakukan dengan membuat table kebutuhan sistem dengan 
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kebutuhan tiap penggunanya dalam aplikasi. Selanjutnya adalah tahap desain, yaitu perancangan tampilan aplikasi 

yang akan dibuat. Selanjutnya adalah development, Dimana pembuatan aplikasi dilakukan. Lalu adalah testing atau 

pengujian aplikasi. Setelah pengujian sudah lolos, maka proses selanjutnya adalah implementasi dimana aplikasi 

diberikan tampilan yang telah dibuat dari tahap desain. Kemudian Langkah yang terakhir adalah maintance atau 

perawatan sistem. Perancangan aplikasi sudah pasti tidak bisa langsung sempurna tanpa masalah. Oleh sebab itu, 

perawatan perlu dilakukan, agar semua fitur dan fungsi aplikasi bisa berjalan dengan lancar. 

 

2.1. Perancangan Sistem 

Melakukan analisis sebelum melakukan pengembangan sistem diperlukan untuk memudahkan peneliti dalam 

menga mbil keputusan selama proses berlangsung sehingga tidak lagi menimbulkan kebingungan. 

 

2.1.1. Flowchart 

Flowchart adalah diagram yang berisi langkah-langkah untuk melakukan sebuah proses dari suatu program. 

Menggunakan proses ini akan membuat program menjadi lebih jelas, dan ringkas. Pada Sistem Aplikasi Arsip 

Dokumen ini alur penggunaan program adalah dimulai dengan "Mulai" dan berlanjut ke "User", lalu "Datang Ke 

Admin" di mana "Permintaan Dokumen" dibuat. Jika pengguna "Membawa Dokumen", proses berlanjut ke "Database 

MySql", dan akhirnya berakhir di "Selesai". Namun, jika pengguna tidak membawa dokumen, proses tetap berakhir 

di "Selesai", yang menandakan bahwa permintaan tidak terpenuhi. 

 

Gambar 2. Flowchart Arsip DIgital 

2.1.2. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan diagram yang harus dibuat pertamakali saat pemodelan perangkat lunak 

berorientasi objek dilakukan. Diagram use case merupakan sebuah pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem 

informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara suatu atau lebih actor dengan sistem 

informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui pada fungsi apa saja yang ada di 

dalam sebuah sistem dan siapa saja[6]. 

. 
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Gambar 3. Use Case Diagram Arsip Digital 
 

Diagram Use Case tersebut menggambarkan interaksi antara tiga aktor: User, Petugas, dan Admin dengan 

sistem. User hanya memiliki hak akses untuk melihat data arsip. Petugas dapat melihat data arsip, data user, dan data 

kategori, serta memiliki hak untuk menambah arsip. Sementara itu, Admin memiliki hak akses penuh setelah login, 

yaitu dapat melihat data arsip, data user, dan data kategori, serta menambah data kategori, menambah data petugas, 

menambah data user, menghapus data arsip, menghapus data petugas, dan menghapus data user. Diagram ini 

menunjukkan peran dan hak akses yang berbeda dari masing-masing aktor dalam sistem. 

 

2.1.3. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan dari 

mana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan 

data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut. DFD 

menggambarkan penyimpanan data dan proses yang mentransformasikan data. 

DFD leveled menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar-fungsi yang berhubungan satu dengan yang lain 

dengan aliran dan penyimpanan data. Dalam DFD levelled akan terjadi penurunan level dimana dalam penurunan 

level yang lebih rendah harus mampu merepresentasikan proses tersebut ke dalam spesifikasi proses yang jelas. Jadi 

dalam DFD levelled bisa dimulai dan DFD level 0 kemudian turun ke DFD level 1 dan seterusnya. 

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 0 

Diagram DFD Level 0 menunjukkan alur proses dalam Sistem Informasi Arsip Digital Tata Ruang. Admin 

mengelola kategori arsip, data petugas, dan data user, serta memverifikasi akun admin. Petugas memvalidasi akun 

mereka, mengunggah arsip, dan melihat kategori arsip serta data user. User melihat dan mengunduh daftar arsip 

setelah konfirmasi akun. Semua interaksi dilakukan melalui sistem yang menyediakan daftar kategori arsip, data 

petugas, dan data user sesuai dengan hak akses masing-masing aktor. 

https://ojs.ft.uniska-kediri.ac.id/index.php/neiit/index


512 

 
 

 

 

 

Gambar 5. Data Flow Diagram Level 1 
 

Diagram DFD Level 1.1 menunjukkan alur proses dalam Sistem Informasi Arsip Digital Tata Ruang. Proses 

dimulai dengan langkah login, di mana Admin, Petugas, dan User memverifikasi akun mereka. Setelah login, Admin 

dapat mengelola kategori arsip, data petugas, data user, dan dokumen arsip, serta menyimpan perubahan tersebut ke 

sistem. Petugas memvalidasi akun mereka, mengunggah arsip, dan melihat daftar arsip. User, setelah konfirmasi akun, 

dapat melihat dan mengunduh daftar arsip. Semua interaksi dilakukan melalui sistem yang mencocokkan akun, 

memverifikasi data, dan memastikan penyimpanan arsip sukses, memastikan setiap aktor dapat menjalankan tugas 

sesuai dengan hak akses yang diberikan. 

2.2. Perancangan Wireframe 
Wireframe adalah sebuah kerangka untuk menata suatu item di laman website atau aplikasi. Fungsi dari 

perancangan wireframe adalah agar saat implementasi pembuatan UI/UX menjadi terarah. 

 
➢ Halaman Login User 

Pada halaman login user digunakan untuk mengakses aplikasi SIAD Tata Ruang. 

 

Gambar 6. Halaman Login User 

 

➢ Halaman Login Admin 

Pada halaman login admin digunakan admin untuk mengakses aplikasi SIAD Tata Ruang dimana username 

dan password harus diisi terlebih dahulu. 
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Gambar 77. Halaman Login Admin 

 

 

 

 
➢ Halaman Login Petugas 

Pada halaman login petugas digunakan petugas untuk mengakses aplikasi SIAD Tata Ruang. 

 

Gambar 8. Halaman Login Petugas 

 
➢ Halaman Dashboard User 

Pada halaman dashboard user yang berisi informasi total arsip serta jumlah kategori arsip dan terdapat beberapa 

menu pada sidebar untuk keperluan navigasi. 
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Gambar 9. Halaman Dashboard User 

 
➢ Halaman Dashboard Admin 

Pada halaman dashboard admin memiliki banyak informasi seperti jumlah petugas, jumlah user/pengguna, 

total arsip serta jumlah kategori arsip. 
 

Gambar 10. Halaman Dashboard Admin 

 
➢ Halaman dashboard Petugas 

Pada halaman dashboard petugas memiliki informasi yang sama dengan dasboard admin yang menampilkan 

informasi jumlah petugas, jumlah user/pengguna, kategori arsip serta total arsip. 



Proceedings homepage: https://ojs.ft.uniska-kediri.ac.id/index.php/neiit/index 

515  

 

 
 

 
 

Gambar 11. Halaman Dashboard Petugas 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, rangkaian hasil implementasi Sistem Informasi Antar Bagian dengan memerhatikan 

fungsifungsi yang telah dibahas sebelumnya. 

 

3.1 Hasil Implementasi Aplikasi 

a. Sisi User 

• Tampilan halaman dashboard setelah melakukan login pengguna 

Pada halaman ini berisi informasi total arsip serta jumlah kategori arsip serta terdapat beberapa menu pada 

sidebar untuk keperluan navigasi. 
 

 

• Tampilan halaman data arsip 

Gambar 12. Halaman Dasboard User 

Pada halaman data arsip pengguna dapat melihat arsip, mengunduh data arsip serta mencari arsip sesuai 

kategorinya. 
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Gambar 13. Halaman Data Arsip 

b. Sisi Admin 

• Tampilan halaman dashboard 

Pada halaman dashboard admin memiliki lebih banyak informasi seperti jumlah petugas, jumlah 

user/pengguna, total arsip serta jumlah kategori arsip. 
 

Gambar 14. Halaman Dashboard Admin 

• Tampilan halaman data kategori 

Pada halaman data kategori, admin dapat menambah dan menghapus data kategori surat sesuai dengan 

kebutuhan instansi. 
 

Gambar 15. Halaman Data Kategori 

• Tampilan halaman data petugas 

Pada halaman ini, admin dapat menambahkan data petugas untuk mengupload arsip serta menghapus data 

petugas jika terlalu banyak petugas. 

 

 

 
• Tampilan halaman data user 

Gambar 16. Halaman Data Petugas 
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Pada halaman ini, setelah admin menambahkan data petugas, admin juga dapat menambahkan serta 

menghapus data user sesuai dengan kaingin instansi. 
 

Gambar 177 Halaman Data User 

 
• Tampilan halaman data arsip 

Pada halaman ini admin dapat melihat, mendownload serta menghapus data arsip sesuai dengan keinginan. 
 

Gambar 18. Halaman Data Arsip 

c. Sisi Petugas 

• Tampilan halaman dashboard petugas 

Pada halaman dashboard petugas memiliki informasi yang menampilkan jumlah petugas, jumlah 

user/pengguna, total arsip serta jumlah kategori arsip. 
 

Gambar 19. Halaman Dashboard Petugas 

 
• Tampilan halaman data arsip 

Pada halaman data arsip petugas dapat melakukan upload arsip serta mendownload, melihat dan menghapus 

arsip sesuai kebutuhan instansi. 
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Gambar 20. Halaman Data Arsip 

 

• Tampilan halaman data kategori 

Pada halaman ini petugas hanya dapat melihat data kategori yang sudah ditambahkan oleh admin. 
 

Gambar 21. Halaman Data Kategori 

 
• Tampilan halaman data user 

Pada halaman data user petugas hanya dapat melihat jumlah user. 
 

Gambar 22. Halaman Data User 

 
4. KESIMPULAN 

Sistem Informasi Arsip Digital dibuat dengan menggunakan metode SDLC. Dengan menerapkan aplikasi arsip 

digital diharapkan dapat membantu kinerja dalam hal pencatatan arsip yang sebelumnya masih bersifat manual. 

Dengan adanya aplikasi arsip digital diharap dapat menunjang kinerja pencatatan di bidang kearsipan, sehingga dapat 

mempermudah pekerjaan dalam pencatatan arsip dan mencegah kerusakan pada arsip. 
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